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Abstract : This article aims to look at critical reviews of ideology in the mass media. In this case the
researchers conducted a literature review to understand the quality of media and the public interest
amid practical politics at this time. In this article, the authors find that mass media switching media
into commercial commodities and tend to experience a change in function. Not only as a transmitter
of information to the community, but also functions as a medium to reap the benefits of power in the
community. Therefore, society must have the ability in the form of intelligence in consuming media to
avoid the forms of social construction of mass media in the form of a veiled campaign.
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Abstrak :  Artikel  ini  bertujuan untuk melihat  tinjauan kritis  terhadap ideologi  di  media  massa.
Dalam  hal  ini  para  peneliti  melakukan  tinjauan  pustaka  untuk  memahami  kualitas  media  dan
kepentingan publik di tengah politik praktis saat ini. Dalam artikel ini, penulis menemukan bahwa
media massa mengubah media menjadi komoditas komersial dan cenderung mengalami perubahan
fungsi. Bukan hanya sebagai penyampai informasi kepada masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai
media untuk memetik manfaat kekuasaan di masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat harus memiliki
kemampuan  dalam  bentuk  kecerdasan  dalam mengkonsumsi  media  untuk  menghindari  bentuk-
bentuk konstruksi sosial media massa dalam bentuk kampanye terselubung.
Kata kunci: Media Massa, Politik Praktis, dan Ideologi
A. Pendahuluan
Harus diakui, media memiliki kekuatan yang begitu hebat dalam kancah perpolitikan dunia,
termasuk  di  Indonesia.  Sadar  atau  tidak  disadari,  media  seolah-olah  menjadi  motor  untuk
menggerakan mesin  politik  secara  praktis.  Seiring  laju  modernisme,  media  massa  menjadi  lahan
bisnis.  Peminat  dan  pelakunya  beragam dan  terus  bertambah.Tak  dapat  dihindarkan,  sering  kali
kepentingan pemegang modal bercampur dalam kebijakan redaksi suatu media.Pemberitaan dirancang
sedemikian  rupa  guna  menyokong  kepentingan  pemegang  modal.Di  titik  tersebut,  media  beralih
wujud  menjadi  komoditas  komersial.Lalu  bagaimanakah  mempertahankan  idealisme  dan
independensi media yang telah menjadi “bisnis” dengan segala perangkat supply and demand?
Fenomena tersebut  tidak  terlepas  dari  hegemoni  yang dilakukan oleh  media  massa.  Tayangan
media yang disajikan secara terus menerus telah mampu mengkonstruksi pola pikir masyarakat terhadap
setiap fenomena yang terjadi. Stigma yang terbentuk di masyarakat terhadap pemberitaan yang dilakukan
oleh media massa adalah stigma positif. Sehingga, masyarakat percaya begitu saja apa yang dikatakan oleh
media massa. Walaupun saat ini masyarakat sudah mulai memiliki pemikiran yang cerdas dan pengaruh
yang diberikan oleh media mulai menurun, tetapi hegemoni tersebut tidak serta merta hilang begitu saja.
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Dengan  kemampuannya  yang  dapat  menjangkau  khalayak  luas,  media  massa  memiliki
peranan penting dalam menyampaikan pesan ke masyarakat luas. Hal inilah yang membuat media
massa memiliki keterkaitan dengan politik, misalnya, kemampuan dalam sosialisasi politik kepada
masyarakat.  Dalam  praktiknya,  media  massa  mampu  memberikan  informasi  kepada  masyarakat
mengenai  calon  –  calon  pemimpin  dalam  pemerintahan.  Dengan  begitu,  media  massa  memiliki
tanggung jawab untuk memberikan informasi yang objektif dan berimbang agar terwujud persaingan
politik yang sehat.
Yang menjadi persoalan mendasar saat ini adalah, bagaimana ketika media terlibat
pada pusaran politik praktis?
B. TinjauanTeoritis
1. Media Massa
Media Massa adalah bisnis yang berpusat pada keuntungan dan media massa mencerminkan
dan juga memengaruhi politik, sosial dan budaya (Sherly: 2010:13). Jika dipahami dari makna kata,
media massa teridiri atas dua kata yaitu media dan massa. Media berasal dari kata medium (latin) yang
menunjukkan saluran yang diterapkan untuk mengomunikasikan ide, gambaran, perasaan dan semua
aktivitas  mental  manusia,  sedangkan  massa  berasal  dari  istilah  daerah  Anglosaxon yang  berarti
instrument atau alat yang pada hakikatnya terarah kepada semua saja yang mempunyai sifat massif.
Dengan demikian, media massa juga dipahami sebagai alat  yang digunakan dalam
penyampaian  pesan-pesan  dari  sumber  kepada  khalayak  dengan  menggunakan  alat-alat
komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi (Cangara, 2002). Definisi
lainnya menyebutkan bahwa media massa adalah faktor lingkungan yang mengubah perilaku
khalayak melalui proses pelaziman klasik, pelaziman operan atau proses imitasi (Rakhmat,
2001: 24).
2.  Ideologi Media: Kekuatan Bisnis vs Kekuatan Politik
Tanpa dipungkiri, posisi media massa sudah diambang kekuatan negara. Media massa
seolah-olah  mememiliki  kekuatan  baru  dengan  energi  baru  yang  kesemuanya  itu
mengabaikan  ideologi  media  massa  yang  sesungguhnya.  Kekuatan  kapitalis  pada  sektor
bisnis dan kekuatan politik pada unsur kekuasaan menjadi tolak ukur eksistensi media massa
saat ini. Terkesan, media massa tidak mampu lagi memisahkan kedua energy baru tersebut
(bisnis dan politik.red) ketika mengedepankan ideology media massa ditengah-tengah hiruk
pikuknya hoax.
Semakin maraknya persaingan dalam industri media, tentunya para pemilik modal tidak
melupakan  fungsi  utama  media  sebagai  pemberi  informasi  pada  masyarakat  dengan  tetap
memegang norma-norma pers dan tanggung jawab sosialnya pada masyarakat sebagai pemberi
kebenaran dan sarana edukasi. Kompetisi yang sehat juga diperlukan agar media di Indonesia
dapat berkembang lebih optimal sebagai sarana kontrol sosial dan pengawas pemerintah di luar
berbagai kepentingan pemilik modal untuk mendapatkan keuntungan sebesar- besarnya.
Saat  ini,  berita  telah  menjadi  sebuah  kebutuhan  pokok  dalam kehidupan  umat  manusia.
Masyarakat yang haus akan informasi selalu berusaha memenuhi kebutuhannya tersebut,  terutama
melalui  media  massa.  Namun,  menjamurnya  industri  media  tidak  terlepas  dari  prinsip  pasar.
Persaingan bebas seakan memaksa media massa untuk memunculkan kreativitasnya dalam rangka
menarik dan mendapatkan minat dari masyarakat. Akibatnya, media massa terikat arus komersialisasi
besar- besaran sehingga apapun dilakukan untuk mendapatkan profit/ keuntungan. Lebih jauh lagi,
media  massa  pun berusaha  untuk  menempatkan jaringan produksi  dan  distribusi  produk-  produk
budaya seperti berita, iklan,
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sinetron, film, kuis, dan sebagainya untuk terintegrasi langsung dalam prinsip pasar (market). Oleh
karena itu mudah ditebak, sebagai “industri budaya”, apapun yang dilakukan selalu berada pada titik
harapan akan terciptanya peningkatan oplah, hits dan rating.
Sebagai  sebuah  industri  bisnis  dalam  pasar  (market), media  telah  men-subordinasikan
kepentingan publik di bawah kepentingan komersial. Media seakan terjebak dalam keinginan untuk
merespon  selera  massal.  J.H.  Altschull  menyatakan  bahwa  model  pasar  terkait  dengan  masalah
keyakinan  bermedia  antara  lain  media  seharusnya  bebas  dari  campur  tangan  pihak  luar,  media
melayani  hak  publik  untuk  memperoleh  informasi,  belajar  dan  menyajikan  kebenaran,  serta
memberikan laporan secara adil dan objektif.
C. Hasil dan Pembahasan
1. Menelaah Ideologi Media Massa
Tak  dinafikkan,  bahwa  hadirnya  media  ditengah-tengah  pemerintah,  institusi  sosial  dan
masyarakat memiliki dua sisi yang saling kontradiktif. Di satu sisi masyarakat menumpahkan harapan
yang tinggi kepada dunia media massa, setidaknya sebagai salah satu pengawal reformasi, dan dengan
media  massa  diharapkan  pula  dapat  mempercepat  pendewasaan  masyarakat  dalam berdemokrasi,
menghargai segala perbedaan dengan tetap menjunjung tinggi rasa persatuan dan kesatuan bangsa
diatas  berbagai  kepentingan  pribadi  dan  golongan.  Di  sisi  lain,  hadirnya  media  massa  juga
mendapatkan respons negatif,  yang sering disebut  sebut  “radikalisasi”,  yaitu  menempatkan massa
sebagai subjek dari berbagai bentuk aksi atas kecenderungan media yang dianggap anarkis. Dalam hal
ini media adalah pemicu terjadinya perilaku anarkis di masyarakat tersebut.
Guna  menjembatani  kesenjangan  dua  sisi  yang  kontradiktif  tersebut,  adalah  dengan  kembali
kepada pijakan awal bahwa media massa berpihak kepada kebenaran dalam kemasan yang sesungguhnya,
tanpa ada yang disembunyikan, dikurangi atau dilebih-lebihkan. Adakalanya penyampaian fakta yang tidak
matang dan kurang natural memunculkan berbagai pertanyaan, tidak hanya tentang netralitas media (pers)
dalam mengisi  masyarakat  global,  tetapi  juga  pertanyaan  atas  kesiapan  dan kemampuan sumber  daya
media dalam mengelola informasi. Bagaimanapun juga, proses mengolah berbagai simbol, kode dan data
sebagai fakta informasi berita dalam bahasa yang tepat, sehingga layak bagi konsumsi publik memerlukan
dukungan kemampuan dan pemahaman semiotik dan logika yang baik pula.
Menelaah hal ini lebih lanjut, maka dapatlah kita katakan bahwa kedudukan dan peran
media massa menjadi sangat jelas dan penting.  Terbukti  dalam era reformasi  terutama dalam
upaya menggalang dukungan rakyat  dan mempertahankan opini  publik,  baik oleh pemerintah
maupun oleh kelompok-kelompok kepentingan, politisi dan partai politik.Selain itu, hubungan
dengan  media  juga  bertujuan  untuk  menjaga  kepentingan  politik,  ekonomi  serta  stabilitas
nasional. Namun yang menjadi tanda tanya adalah, bagaimanakah media massa menengahi antara
idealisme dan bisnis ketika menjaga kepentingan politik, ekonomi serta stabilitas nasional?
Sebagai  sebuah  industri  bisnis  dalam  pasar  (market),  media  telah  men-subordinasikan
kepentingan publik di bawah kepentingan komersial.Media seakan terjebak dalam keinginan untuk
merespon  selera  massal.  J.H.  Altschull  menyatakan  bahwa  model  pasar  terkait  dengan  masalah
keyakinan  bermedia  antara  lain  media  seharusnya  bebas  dari  campur  tangan  pihak  luar,  media
melayani  hak  publik  untuk  memperoleh  informasi,  belajar  dan  menyajikan  kebenaran,  serta
memberikan laporan secara adil dan objektif.
Konsep ideologi (ideology) secara garis besar dapat dibedakan dua cara pemaknaan terhadap
konsep  ideologi:  (a)  pemaknaan  secara  lembut  (soft)  –  ideologi  lebih  dipahami  sebagai  sistem
keyakinan yang menjadi kharakter kelompok masyarakat tertentu; dan (b) pemaknaan secara kuat,
keras (hard) – ideologi dipahami sebagai sistem keyakinan yang
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menjadi cita-cita atau dambaan masyarakat yang kemudian memberikan acuan dalam memandang
dan/atau memahami realitas. Dekat dengan cara pemaknaan yang kedua dalam konteks studi media
maka  kalangan Marxist  dan  neo-Marxist  biasanya  menggunakan  istilah  ideologi  untuk  menunjuk
sistem keyakinan yang membenarkan atau mendasari tindakan orang-orang yang memiliki kekuasaan
(power)  untuk  mengupayakan  distorsi  serta  penyajian  (representation)  yang  cenderung  bersifat
manipulatif tentang realitas.
Kajian  mengenai  ideologi  media,  karena  ini,  dapat  dikatakan  berkenaan  dengan  citraan
(images) atau representasi mengenai realitas masyarakat yang ditampilkan oleh media dalam berbagai
kemasan  pesan  yang  notabene  adalah  pendefinisian  realitas  dengan  cara  tertentu  dengan
menggunakan perangkat sistem lambang. Hal ini berarti bahwa ideologi media pada dasarnya adalah
gagasan-gagasan atau nilai-nilai pokok yang diusung oleh media massa melalui pesan-pesan yang
disampaikan  kepada  khalayak  entah  itu  berupa  paket  berita,  iklan,  film,  tayangan  sinetron,  atau
tayangan reality show. Ideologi media tampak secara implisit berupa sistem makna terkandung dalam
sistem-sistem lambang yang dapat  membantu mendefinisikan dan/atau menjelaskan realitas  walau
kerapkali  bias,  serta  memberikan  acuan  bagi  publik  untuk  berpikir,  bersikap,  dan  memberikan
merespon. Dengan kata lain konsep ideologi media sangat lekat dengan konsep-konsep lain seperti
sistem  keyakinan  (belief  system),  prinsip  gagasan  (basic  way  of  thinking),  pandangan  dunia
(worldviews), dan nilai (values) yang diusung oleh media.
Kajian mengenai ideologi media kerapkali melibatkan perdebatan di antara dua kubu
pandangan  yang  saling  berlawanan  :  pandangan  bahwa  teks  media  cenderung
mempromosikan pandangan ideologis dari kalangan-kalangan dominan, dan (b) pandangan
bahwa teks media mengamplifikasi pandangan ideologis tandingan dalam upaya penegasian,
perlawanan,  dan  pembebasan.  Menariknya  dalam hubungan  ini  bahwa  kedua  pandangan
tersebut  sama-sama  menyebut  (mengakui  adanya)  kekuatan  atau  kekuasaan  kalangan
dominan.  Nampak  dari  sisi  ini  bahwa,  setidaknya  sampai  tingkat  tertentu,  media  massa
menjadi  kancah  pergumulan  budaya  (battle  field  of  culture)  terutama  dalam  konteks
demokrasi.
Dapat  kiranya  dikatakan  bahwa  kajian  tentang  ideologi  media  merupakan  bagian
penting  dari  kajian  media  (media  studies)  –  yakni  mengkaji  isi  media  dengan  maksud
terutama untuk melacak gagasan-gagasan pokok,  nilainilai,  atau motiv-motiv pokok yang
terkadung di  dalam dan/atau  di  balik  teks.Sebagaimana penelitian  ilmiah  lazimnya  maka
penelitian mengenai ideologi media memerlukan perangkat metodologi untuk mengumpulkan
data  dan  menganalisisnya  (termasuk  misalnya  analisis  isi,  analisis  semiotik,  dan  analisis
wacana  kritis)  serta  perangkat  teori  untuk  membaca  dan/atau  menginterpretasi  temuan-
temuan yang ada.
2.  Ketika Media Terlibat Politik Praktis
Media massa di era reformasi saat ini sudah dapat dikatakan mulai kehilangan tingkat
obyektifitasnya. Apalagi ketika media massa sudah mulai menyentuh ranah politik, maka tidak
menutup kemungkinan tayangan-tayangan yang disajikannya bertujuan untuk menggiring opini
masyarakat ke arah pembentukan citra. Ketika media massa dijadikan kendaraan politik maka
masyarakatlah yang akan berada pada pihak subordinat. Masyarakat akan ‘dipaksa’ menyaksikan
tayangan-tayangan  yang  berisikan  kampanye  terselubung,  baik  dalam  bentuk  berita  maupun
tayangan iklan-iklan yang membentuk citra dari pemiliki media tersebut.
Konstruksi  media massa seperti  ini  telah membuat banyak kalangan masyarakat merasa jenuh
dengan hal-hal yang berbau politik. Alasannya sudah bisa ditebak, banyak sekali janji-janji yang tidak
pernah terpenuhi ketika mereka masih kampanye. Sebagai sebuah media yang mampu membentuk opini
public dan mengkonstruksi realita sosial, media massa
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yang  memiliki  pengaruh  yang  massif  di  tengah-tengah  masyarakat,  sehingga  sangat  tepat  untuk
digunakan sebagai kendaraan politik untuk kampanye melalui siaran-siarannya.
Dengan adanya fenomena semacam ini,  maka media massa cenderung mengalami
perubahan fungsi.  Tidak hanya sebagai  penyampai  informasi  pada masyarakat,  melainkan
berfungsi pula sebagai media untuk meraup keuntungan berupa kekuasaan di masyarakat.
Oleh  karena  itu,  masyarakat  harus  memiliki  kemampuan  berupa  kecerdasan  dalam
mengkonsumsi  media  agar  terhindar  dari  bentuk-bentuk  konstruksi  sosial  media  massa
berupa kampanye terselubung.
D. Kesimpulan
Keterlibatan media massa pada politik praktis sangat sulit untuk dihindarkan pada era saat ini.
Dengan  adanya  konsep  supply  and  demand menyebabkan  pola  bisnis  makin  berkembang  dan
mengenyampingkan pola idealisme pada media massa.  Perubahan tidak hanya  pada fungsi  media
namun  juga  terjadinya  perubahan  tatanan  ideologi.  Maka  tidak  heran  masyarakat  saat  ini  harus
memiliki tingkat literasi yang mumpuni untuk bisa memilah dan menyaring berita-berita yang masih
memiliki ideologi idealisme di masa depan.
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